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ABSTRAK 

Rusmauliana Putri. Tinjauan Politik Hukum Terhadap Putusan Mahkamah 

Konstitusi  Nomor 90/PUU-XXI/2023 Pasal 169 Huruf q Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2017, Skripsi, Pembimbing Dr. H. Nuril Khasyi‟in, Lc., 

M.A., pada Program Studi Hukum Tatanegara (Siyasah Syar‟iyyah), 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Politik Hukum, Putusan, Mahkamah Konstitusi 

Putusan Mahkamah Konstitusi (MK) Nomor 90/PUU-XXI/2023, dinilai 

sebagai putusan yang problematik dan mengancam prinsip demokrasi Indonesia. 

Hal ini dikarenakan banyaknya ketidaksesuaian terhadap hukum dalam 

pengambilan putusan tersebut. Mulai dari perubahan yudisial MK yang tidak 

konsisten, ketidakjelasan kewenangan dan sistem MK dalam perubahan substansi 

undang-undang, kedudukan pemohon yang tidak memenuhi syarat, konflik 

kepentingan pribadi hingga pada cacat hukum secara formil. Padahal MK sebagai 

lembaga kehakiman memiliki fungsi utama diantaranya adalah sebagai penjaga 

konstitusi dan pengawal demokrasi. Untuk mewujudkan fungsi tersebut maka MK 

diberi kewenangan untuk dapat melakukan uji materi peraturan perundang-undang 

terhadap UUD 1945 sebagai dasar konstitusi negara Indonesia, hal ini tercantum 

pada Pasal 24C Ayat (1) UUD 1945. MK adalah lembaga independen negara dan 

memiliki sifat putusan yang final dan mengikat. Sehingga dengan kekuasaan ini 

MK diharapkan dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat, dengan 

memastikan bahwa tidak terjadi adanya penyimpangan dalam peraturan 

perundang-undangan yang ditetapkan. Untuk itulah penting bagi MK, untuk 

menjaga independensi, kredibilitas, konsistensi dan akuntabilitas terhadap setiap 

putusan yang dikeluarkan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian hukum normatif. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan 

(statute approach). Pengumpulan bahan hukum menggunakan metode library 

research (kajian pustaka). Metode analisa bahan hukum yang digunakan adalah 

metode content analysis (analisis isi). 

Hasil dari penelitian ini adalah, putusan MK Nomor 90/PUU-XXI/2023 

merupakan peraturan yang problematik dan tidak responsif, hal ini disebabkan 

karena tindakan-tindakan yang dilakukan dalam proses peradilan hingga amar 

putusan dipengaruhi oleh kepentingan politik sehingga tidak sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan. Penetapan putusan ini menjadi problema dalam masyarakat, 

karena putusan MK yang bersifat final dan mengikat sehingga tidak ada 

kekuasaan lembaga lain yang dapat merubah isi putusan tersebut. Problema pada 

putusan ini telah mencederai penerapan prinsip demokrasi di Indonesia, karena  

berasal dari produk politik hukum yang otoriter sehingga tidak memenuhi 

parameter penerapan demokrasi dalam negara Indonesia. 
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MOTTO 

“Pengorbanan yang dilakukan saat ini, mungkin akan menjadi hal yang paling 

disyukuri suatu saat nanti” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 T : خ .3
 „ : ع .18 

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19 

 J : ج .5
 F : ؼ .20 

 H : ح .6
 Q : ؽ .21 

 Kh : ر .7
 K : ؾ .22 

 D : د .8
 L : ؿ .23 

 Dz : ذ .9
 M : ـ .24 

 R : ر .10
 N : ف .25 

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : هػ .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

     Dh : ض .15

1. Vokal  

Dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  
 
َ  A Fathah 



 
 

xii 
 

  ِ  I Kasrah 

  ُ  U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh:   ُُالرِجَال)  )al-rijâl bukan ar-rijâl, (ُ
 
 al-dîwân (الدِيوَان

bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal 
Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ـَ          

 A a dan u و ـَ

 

2. Vocal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang  dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تَا

 Î i dengan topi di atas تِي

 Ȗ u dengan topi di atas تىُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al- dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah   atau    tasydîd    yang    dalam    sistem    tulisan    Arab 

dilambangkan dengan   sebuah   tanda ( ّّ -) dalam   alih   aksara   ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi 
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tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh  

huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya, kata (  tidak ditulis ad-dharûrah(  الضَرُوْرَجُ 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya 

5. Ta Marbûthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

طَرِيقَح  1  Tharîqah 

سلََمِيَح  2 الجَامِعَحلإِ  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah 

وَدْدجَاُلىُجُىْد  3  Wahdah al-Wujûd 

  
6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al- 

Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 
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(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan 

dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara 

sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, tidak „Abd al-

Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 
7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu  الْأُسْتاَذُ ذهََةَ     

ثثََتاَلْأَجْرُ    tsabata al-ajru 

الْذَرَ كَح الْعَصْرِ يَّح   al-harakah al-ʻashriyyah 

أشهَدُ أنْ لاإَِلهَ إِلاّ اًللٰ    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِخ  مَىْلَاوَا مَلِك الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

رُكُمُ اللٰ يىُُٔ ثِ    yu‟tsirukum Allâh 

المَظَا هِر الْعَقْلِيَّح   al-mazhâhir al-ʻaqliyyah 

سْتِطْلََع  دُةُّ الْإِ  hub al-istithlâʻ 

الْمَادَّج الْمَصْىىُْ عَح مِهَ الْذَيَىَ ان   al-mâddah al-mashnûʻah min al-

hayawân 

طَرْفُ الْعيَْهِ    tharf al-ʻayni 

هَمَح الْمُسَا   al-musâhamah 

مَهْ سَلَكَ طَرِ يْقاً   man salaka tharîqan 
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